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Abstrak 

Penelitian ini dilakukan memiliki tujuan untuk melihat secara parsial seberapa besar dan 

bagaimana profitabilitas, struktur keuangan, dan social disclosure berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan. Profitabilitas yang diukur menggunakan ROA (Return On Asset), struktur keuangan 

diukur menggunakan DER (Debt to Equity Ratio), dan social disclosure diukur dengan 

menggunakan indeks GRI (Global Reporting Initiative) Dalam kajian ini sebagai variabel 

independen. nilai perusahaan yang diukur menggunakan Tobins’q merupakan variabel dependen. 

Objek penelitian yaitu pada Perusahaan Perbankan pada bank konvensional yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. Purposive sampling digunakan sebagai teknik pengambilan sampel dengan 

jumlah sampel yang digunakan sebanyak 25 perusahaan dengan periode penelitian 2019-2022. 

Perusahaan sampel diambil dengan kriteria mempublikasikan laporan keuangan tahunan yang 

lengkap, memiliki laba positif, bernilai rupiah dan mengungkapkan social disclosure selama 

periode penelitian. Kajian ini menggunakan metode analisis regresi linear berganda, dengan 

pengolahan data statistik menggunakan SPSS. Berdasarkan olah data yang sudah dilakukan dapat 

menunjukkan hasil bahwa profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan secara parsial. Sedangkan struktur keuangan dan social disclosure tidak berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan secara parsial. 

 

Kata kunci: Profitabilitas, struktur keuangan, social disclosure dan nilai perusahaan 

 

Abstract 

This research was conducted with the aim of partially seeing how much and how 

profitability, financial structure, and social disclosure affect company value. Profitability is 

measured using ROA (Return On Assets), financial structure is measured using DER (Debt to 

Equity Ratio), and social disclosure is measured using the GRI index (Global Reporting 

Initiative). is the dependent variable.The object of research is Banking Companies at 

conventional banks listed on the Indonesia Stock Exchange.Purposive sampling is used as a 

sampling technique with a total sample of 25 companies with a research period of 2019-

2022.Sample companies are taken with the criteria of publishing financial reports complete 

annual, has a positive profit, is worth rupiah and discloses social disclosure during the study 

period.This study uses the multiple linear regression analysis method, with statistical data 

processing using SPSS.Based on the data processing that has been carried out it can show the 

result that profitability has a positive and significant effect on partial company value. Meanwhile, 

financial structure and social disclosure have no effect on company value partially. 

 

Keywords: Profitability, financial structure, social disclosure and company value 

 

1. PENDAHULUAN 

Masing-masing perusahaan, terutama perusahaan yang telah go public mendapatkan 

penilaian dari investor, dalam hal pencapaian keberhasilan suatu perusahaan atas penghelolaan 

sumber daya yang dikuasai dan dimiliki. Sehingga diketahui apakah nilai entitas tersebut 

meningkat atau tidak. Nilai perusahaan sebagai nilai penting yang harus ditunjukkan kepada pihak 

eksternal (Purwanti, 2020). Sehingga, Nilai Perusahaan penting untuk diteliti karena mampu 

mencerminkan bagaimana pertumbuhan, kinerja manajemen dalam mengelola aset perusahaan 
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secara maksimal dan menyeluruh, yang akan berguna untuk pihak investor. Terlihat dalam 

fenomena yang terjadi pada harga saham perbankan berdasarkan informasi CNBC (2019), dengan 

bank – bank besar berada pada zona merah atau mengalami penurunan yang rendah. Sehingga, 

Bapak Joko Widodo sebagai Presiden meminta perbankan nasional untuk menurunkan bunga 

kredit yang membuat turunnya harga saham-saham perbankan. Menggambarkan menurunnya 

nilai perusahaan perbankan. Seperti berlaku pada PT Bank Permata, PT Bank Pembangunan Jawa 

Barat (BPJB) dan Banten, PT Bank Mandiri Tbk, serta PT BRI Tbk (CNBC, 2019). Berdasarkan 

hasil perhitungan tobins’q juga membuktikan bahwa terjadi penurunan nilai perusahaan bank – 

bank tersebut. 

Investor akan menyalurkan dananya untuk mendapatkan keuntungan perusahaan yang 

memiliki nilai perusahaan yang baik (Anah et al., 2022). Nilai Perusahaan mampu membentuk 

sebuah peluang investasi, yang akan mendorong perusahaan memperlihatkan nilai yang baik bagi 

investor (Sondakh, 2019). Profitabilitas, struktur keuangan dan kegiatan sosial perusahaan, 

sebagian faktor yang dapat memberi pengaruh ke nilai suatu perusahaan. Profitabilitas sebagai 

salah satu komponen yang memengaruhi nilai perusahaan, dengan melihat dari laba atau 

keuntungan dalam perusahaan (Rahayu et al., 2020). Keefektifan suatu entitas dapat terlihat dari 

apa yang mampu dihasilkan entitas tersebut (Kasmir, 2014:114).  

Selain itu, struktur keuangan juga memengaruhi nilai perusahaan. Berkaitan dengan 

sumber pendanaan perusahaan. Ketika suatu perusahaan ingin berkembang, perusahaan akan 

membutuhkan penambahan modal baik dari pihak internal dan eksternal. Apabila penggunaan 

utang semakin besar maka akan meningkatkan risiko perusahaan. Sedangkan jika perusahaan 

lebih banyak menggunakan modalnya, struktur keuangannya dinilai baik, karena tingkat risiko 

akan semakin kecil (Hartanti et al., 2019). Dengan struktur keuangan yang baik mampu membuat 

nilai perusahaan meningkat. Hal ini dapat tercapai jika pendanaan eksternal yang berasal dari 

kreditur digunakan dengan sesuai dan tanpa berlebihan (Hirdinis, 2019).  

Kewajiban pengungkapan kegiatan sosial pada perusahaan sebagai dasar pelaksanaan 

pelaporan kegiatan sosial di Indonesia (Wirawan et al., 2020). Stakeholder internal dalam 

perusahaan tersebut akan lebih fokus untuk melakukan kegiatan sosial yang bertujuan 

menumbuhkan kepercayaan masyarakat, sehingga akan memberikan nilai yang baik pada 

perusahaan. Pengungkapan kegiatan sosial (Social Disclosure) tidak hanya memenuhi kebutuhan 

informasi pemangku kepentingan, juga berefek baik bagi perusahaan sendiri, yaitu peningkatan 

nilai perusahaan (Wirawan et al., 2020). 

Pada penelitian Syahzuni (2019) menyimpulkan bahwa profitabilitas memengaruhi nilai 

perusahaan dengan arah positif, baik secara parsial maupun simultan. Pada penelitian Rahayu et 

al., (2020) dan Purwanti (2020) terlihat bahwa profitability dan struktur modal secara signifikan 

mampu memberi dampak ke nilai perusahaan. Hasil penelitian Purbawangsa et al. (2020), Zuhriah 

& Maharani (2022), dan Wirawan et al., (2020), selain profitabilitas, pengungkapan CSR juga 

secara positif signifikan mampu memberikan efek ke nilai perusahaan. Namun pada hasil 

penelitian Maharani (2018), secara parsial hanya profitabilitas yang memengaruhi nilai 

perusahaan, namun  CSR tidak. Berbeda pula dengan penelitian Nuswandari et al., (2019) dan 

Hirdinis (2019), profitabilitas tidak memengaruhi nilai perusahaan. Hasil kajian Dang et al., 

(2019) struktur modal mampu memengaruhi nilai perusahaan dengan arah negatif. Begitu pula 

dengan CSR pada kajian Mukhtaruddin et al. (2019), yang juga berpengaruh negatif ke nilai 

perusahaan. 

Penelitian Rahayu et al., (2020), yang berjudul The Reciprocal Relationship Between 

Profitability and Capital Structure and Its Impact on The Corporate Values of Manufacturing 

Companies in Indonesia, periode penelitian 2008 – 2015. Menghasilkan, faktor profitability dan 

faktor capital structure mampu memengaruhi nilai perusahaan secara positif. Namun, perbedaan 

pada kajian ini adalah pada industri sektor perbankan, terutama pada bank konvensional, periode 

2019 – 2022.  Dalam kajian ini peneliti menambahkan social disclosure sebagai variabel 

independen untuk melihat kemampuannya dalam memengaruhi nilai perusahaan. Variabel ini 

dipilih mengingat pengungkapan kegiatan sosial dalam laporan keuangan tahunan sudah menjadi 

kewajiban setiap perusahaan sesuai aturan Undang – Undang No 40 tahun 2007. Semakin banyak 

perusahaan mengungkapan kegiatan sosial akan meningkatkan nilai perusahaan.  
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Tujuan penelitian untuk melihat ada atau tidaknya pengaruh profitabilitas, struktur 

keuangan, dan social disclosure pada nilai perusahaan, di sektor perbankan konvensional periode 

tahun 2019-2022. Perusahaan perbankan merupakan perusahaan yang semakin lama semakin 

berkembang, dan familiar yang banyak diminati dan dipercaya masyarakat untuk melakukan 

transaksi penyimpanan atau melakukan investasi. Namun, berdasarkan fenomena yang terjadi 

pada tahun 2019 terdapat penurunan nilai perusahaan pada beberapa perbankan konvensional 

Indonesia. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Teori Stakeholder 

Freeman pada tahun 1984 mencetuskan stakeholder theory yaitu teori yang menjelaskan 

bahwa perusahaan memiliki kewajiban sosial terhadap pihak eksternal yang disebut stakeholder 

(investor atau kreditur, tetapi juga asosiasi perdagangan, badan regulator, karyawan, masyarakat 

lokal, pemerintah, pelanggan dan pemasok) (Freeman, 2010). Teori ini berasumsi bahwa sebuah 

masukan dari stakeholder merupakan hal penting bagi emiten untuk mencapai sebuah 

keberhasilan bisnis dengan tujuan memperoleh keuntungan yang besar. kepercayaan stakeholder 

dan profitabilitas jika mengalami penurunan akan memengaruhi nilai suatu perusahaan (Maharani 

& Mustika, 2022). Stakeholder dan manajemen hal penting sangat berpengaruh terhadap kegiatan 

operasional suatu bisnis dalam perusahaan tersebut. Terbentuknya hubungan baik dengan para 

pemangku kepentingan dalam perusahaan merupakan salah satu kunci keberhasilan suatu 

perusahaan (Syahzuni, 2021). 

2.2 Teori Sinyal (Signaling Theory) 

Di tahun 1973, teori sinyal mulanya dikemukan oleh spence. Sinyal yang dikeluarkan 

perusahaan dapat terlihat langsung atau tidak langsung. Sinyal yang terpancar ini dapat mengubah 

hasil penilaian pihak eksternal serta  mengandung suatu kekuatan informasi yang dapat mengubah 

penilaian tersebut (Utomo, 2019:32). Sinyal yang diberikan kepada masyrakat terlebih pada 

investor atau kreditur dapat dilihat dalam laporan keuangan, dengan bentuk suatu informasi yang 

dimana lebih banyak dimiliki pihak internal dari pada pihak yang menerima sinyal dari orang lain 

(Anah et al., 2022). Teori ini berpendapat bahwa penilaian dan keputusan investor terhadap 

perusahaan tergantung pada sinyal yang terpancar dari laporan keuangan yang dikeluarkan 

perusahaan. Dimana, perusahaan bisa memberi sinyal sebagai informasi kepada investor dari 

laporan keuangan yang menjadi dasar penilaian pada sebuah perusahaan, dengan demikian 

investor memahami perusahaan yang berkualitas itu baik serta buruk. Jika sinyal yang diberikan 

informasi laporan keuangan itu baik, maka bisa disimpulkan bahwa nilai perusahaan itu baik 

(Murniati et al., 2019). Dengan menyampaikan sinyal tersebut pihak investor akan menggunakan 

informasi dari perusahaan tersebut sebagai acuan untuk menjalankan bisnis selanjutnya pada 

perusahan tersebut. 

2.3 Nilai Perusahaan 

Mengacu pada buku Silvia (2021:15), nilai perusahaan dapat diartikan harga yang 

sanggup dibayar oleh pembeli jika perusahaan dijual.  Hery (2017:5) berpendapat bahwa nilai 

perusahaan adalah suatu gambaran mengenai tingkat kemajuan atau perkembangan suatu 

perusahaan. Sehingga, saat nilai ini tinggi maka akan menarik perhatian pihak eksternal kepada 

perusahaan. Nilai perusahaan dilihat melalui persamaan tobin’s q, dimana persamaan ini mampu 

mengukur nilai perusahaan dan menunjukkan bahwa manajemen mampu mengelola aktiva 

perusahaan. Nilai tobin’s q yang baik dimana Tobin’s q > 1, hal ini menggambarkan nilai 

perusahaan yang baik. Sebaliknya jika tobin’s < 1 maka nilai suatu perusahaan tergolong tidak 

bagus atau tidak baik (https://www.esgi.ai/apa-itu-tobins’q/.) 

2.4 Profitabilitas 

Profitabilitas adalah rasio untuk mengukur seberapa besar kemampuan untuk 

menghasilkan keuntungan pada Perusahaan yang dapat digunakan untuk mengetahuinya (Silvia, 

2021:22). Peraturan Bank Indonesia No. 13/I/PBI/2011 standar ROA yang baik adalah lebih dari 

1,5 %. Rasio profitabilitas adalah sebuah pengukuran untuk melihat bagaimana kemampuan 

perusahaan dalam memperoleh laba atau keuntungan. Seperti yang tertera pada buku Kasmir, 

(2016 :117), dimana profitabilitas mampu memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen 
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suatu perusahaan. Profitabilitas mampu memengaruhi nilai entitas, sebab profitabilitas bisa 

mengetahui sebesar apa keuntungan dimiliki sebuah perusahaan (Syahzuni, 2019). Apabila suatu 

entitas mendapatkan  laba yang tinggi maka nilai entitas akan meningkat dan bertumbuh (Iswajuni 

et al., 2018). Profitabilitas pada kajian ini menggunakan indikator ROA (Hartono, 2018:12). 

2.5 Struktur Keuangan 

Struktur keuangan merupakan suatu proporsi pada penentuan dipenuhinya kebutuhan 

belanja perusahaan dimana ketersediaan dananya bersumber dari internal dan eksternal 

perusahaan (Silvia, 2021:24). Sumber dana internal merupakan sumber dana yang berasal dari 

perusahaan tersebut, sedangkan dana eksternal bersumber dari kreditur atau dari pemilik 

perusahaan baik jangka panjang maupun jangka pendek. Indikator dalam pengukuran dalam 

struktur keuangan menggunakan DER yakni melalui perbandingan jumlah utang dan jumlah 

ekuitas (Arum et al., 2022:20). Suatu struktur keuangan dikatakan baik atau sehat dengan tingkat 

rasio  utang rendah, dalam artian dengan penggolongan antara rasio utang dengan asset, sehingga 

perbandingannya 1:2, sebuah struktur keuangan maksimum yaitu struktur keuangan yang dapat 

meminimalkan penggunaan ketersediaaan dana modal secara keseluruhan sehingga menaikkan 

tingkat nilai perusahaan (Tanuwijaya, 2020). 

2.6 Kegiatan Sosial Perusahaan 

Kegiatan sosial perusahaan adalah suatu kegiatan sosial yang dilakukan dengan 

memberikan sebuah informasi serta pertanggung jawaban dari perusahaan terhadap stakeholder, 

sehingga dengan hal tersebut suatu cara untuk mendapatkan, mempertahankan, serta 

meningkatkan legitimasi stakeholder pada nilai perusahaan (Anlia, 2021). Kegiatan sosial 

tergolong baik dikatakan jika dalam pengungkapannya melebihi 45 dari 91 pengungkapan 

(Steinhofel et al., 2019). Menurut hukum Indonesia (UU No. 40 Tahun 2007), perusahaan yang 

menjalankan berusaha dibidang yang berkaitan dengan, atau berdampak pada alam secara 

menyeluruh, dengan tujuan untuk kesejahteraan masyarakat wajib melaksanakan kegiatan sosial 

lingkungan. UU Tahun 2007 No. 25 perihal penanaman modal pada perseroan terbatas. Undang–

undang ini yang akan menjadi dasar pelaksanaan pelaporan pengungkapan kegiatan sosial 

perusahaan (social disclosure) di Indonesia (Wirawan et al., 2020). Sosial disclosure atau 

pengungkapan kegiatan sosial dihitung berlandaskan jumlah pengungkapan pada index Global 

Reporting Initiative (GRI). GRI adalah sistem pelaporan untuk menyusun laporan bisnis 

berkelanjutan termasuk standar pelaporan, dan standard pengungkapan (Steinhofel et al., 2019). 

Skala GRI meliputi model ekonomi (9), lingkungan (34), ketenagakerjaan dan kenyamanan kerja 

(16), hak asasi manusia (12), masyarakat (11), dan tanggung jawab atas produk (9). Dengan 

pengukuran dilakukan menghitung jumlah yang diungkapkan kegiatan sosial yang dilakukan oleh 

perusahaan dijumlahkan dan dibagai dengan indeks GRI. jika aktivitas yang diungkapkan dinilai 

angka 1, dan tidak diungkapkan dinilai angka 0 (Steinhofel et al., 2019). 

2.7 Pengaruh Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan 

ROA diaplikasikan sebagai pengukuran profitabiltas. Apabila nilai ROA yang dihasilkan 

semakin tinggi, dengan demikian kemampuan perusahaan dalam memaksimalkan pengoperasian 

aset yang dimiliki perusahaan akan semakin baik (Hartanti et al., 2019). Peningkatan profitabilitas 

merupakan salah satu yang menunjukkan bahwa perusahaan tersebut menguntungkan. Dengan  

pencapaian jumlah profitabilitas yang meningkat akan menumbuhkan sinyal positif atau baik 

terkait baiknya nilai entitas, demikian dapat membuat investor tertarik memberi keputusan untuk 

berinvestasi pada perusahaan (Aprilyani et al., 2021).  

Dalam Penelitian Rahayu et al., (2020), Maharani (2018), Hartanti et al. (2019), dan 

Aprilyani et al. (2021), serta Dianawati & Agustina (2020) mengatakan bahwa secara signifikan 

profitabilitas mampu memengaruhi nilai entitas dengan arah positif. Sehingga, hipotesis yang 

diajukan adalah. 

H1: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan 

 

 

 

2.8 Pengaruh Struktir Keuangan Terhadap Nilai Perusahaan 
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Terpenuhinya struktur keuangan yang maksimal, dimana utang digunakan tidak melebihi 

kemampuan perusahaan, sehingga terciptanya keuangan perusahaan yang maksimal dan stabil 

(Wijaya et al., 2021). Struktur keuangan secara umum berhubungan terhadap sumber dana, baik 

berasal dari internal maupun maupun eksternal perusahaan, baik berjangka pendek maupun 

panjang (Young, 2020). Dana internal dikatakan dana perusahaan yang didapatkan melalui 

pendapatan perusahaan, sedangkan dana eksternal bersumber dari kreditur. Dengan proksi bahwa 

struktur keuangan dihubungan dengan total utang dibagi total ekuitas. Jika DER (< 1) kecil maka 

struktur keuangan dikatakan baik, sehingga nilai perusahaan baik. Sebaliknya, dengan DER (> 1) 

besar maka struktur keuangan dikatakan kurang baik karena lebih banyak penggunaan utangnya 

sehingga akan menurunkan nilai perusahaan. Sehingga penggunaan utang yang rendah, maka 

perusahaan tersebut dapat dikatakan mampu membayar kewajiban dalam perusahaan dan mampu 

mempertahankan perusahaan tetap berproses. Sehingga rendahnya penggunaan utang pada proses 

pembiayaan entitas, maka dapat dikatakan bahwa entitas tersebut mempunyai struktur keuangan 

yang bagus dan nilai perusahaan meningkat tersebut (Putri, 2020). 

Dalam Penelitian Rahayu et al., (2020), Hartanti et al. (2019), Purwanti (2020), Alfiadin 

& Susilo (2021), dan (Dewajani & Febyansyah, 2022),  mengatakan bahwa struktur modal 

berpengaruh pada nilai entitas dengan arah positif. Sehingga penulis mengajukan hipotesis 

adalah. 

H2: Struktur keuangan berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan 

2.9 Pengaruh Social disclosure Terhadap Nilai Perusahaan 

Kegiatan sosial yang dilakukan oleh entitas menumbuhkan kepercayaan masyarakat 

kepada perusahaan meningkat. Dengan semakin banyak kegiatan sosial yang diungkapkan dalam 

kegiatan perusahaan yang dilakukan akan memberikan dampak sinyal yang baik kepada 

masyarakat. Hal ini juga didukung oleh undang – undang mengenai social disclosure. Kegiatan 

sosial tersebut mendukung terciptanya hubungan korporasi yang seimbang dan serasi dengan 

masyarakat, budaya, norma dan nilai pada setempat. Undang-undang social disclosure dibuat 

untuk mencapai perkembangan pembangunan ekonomi secara berkelanjutan dengan membuat 

kualitas kehidupan dan lingkungan meningkat (Purbawangsa et al., 2020). Oleh sebab itu, 

pengungkapan kegiatan sosial akan mampu membuat nilai perusahaan semakin membaik. 

Dalam penelitian Zuhaira & Mustika (2022), Purbawangsa et al., (2020), dan Willim et 

al., (2020) pengungkapan kegiatan sosial perusahaan mampu memengaruhi nilai perusahaan. 

sehingga, penulis mengajukan hipotesis dalam kajian ini adalah. 

2.10 Model Penelitian 

Penulis akan menggunakan model penelitian untuk memberikan pengetahuan yang lebih 

jelas dan terperinci yang menjadi apa tujuan arah penelitian antar variabel, yaitu dengan model 

penelitian sebagai berikut: 

Gambar 1. Model Penelitian 

  

3. METODE PENELITIAN 

Pada Penelitian ini, Peneliti menggunakan profitabilitas, struktur keuangan, dan social 

disclosure sebagai faktor bebas atau independen. Nilai perusahaan sebagai faktor dependen. 

Tobin’s q sebagai Proksi untuk mengukur nilai perusahaan, melalui  membandingkan jumlah 

H1 

(+) 

H2 

(+) 

Profitabilitas 

(X1) 

Struktur Keuangan 

(X2) 
Nilai Perusahaan 

(Y) 

H3 

(+) Social Disclosure 

(X3) 
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utang dan nilai pasar ekuitas (MVE) dan utang perusahaan, dibagi total asset (Silvia, 2021:17). 

Indikator pengukuran profitabilitas (X1) menggunakan Return On Asset (ROA), dengan 

memperbandingkan laba bersih setelah pajak dengan total aset (Hantono, 2018:11). Debt to 

Equity Ratio (DER) sebagai indikator pengukuran pada struktur keuangan dengan 

membandingkan antara jumlah utang dengan jumlah ekuitas pada perusahaan (Arum et al., 

2022:20). Indikator pengukuran social disclosure, menggunakan rasio yang membandingkan 

jumlah kegiatan sosial yang diungkapkan disetiap laporan keuangan dengan jumlah 

pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan menurut indeks Global Reporting Initiative 

(GRI). Pengungkapan kegiatan sosial memuat 91 item pengungkapan, terdiri dari masyarakat, 

hak asasi manusia, lingkungan, kenyamanan kerja dan ketenagakerjaan, dan ekonomi. 

Penelitian kausalitas merupakan desain penelitian yang digunakan yang bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana hubungan sebab akibat semua variabel, baik antara variabel independen 

dengan variabel dependen. Sampel kajian ini memakai data time series dengan satu objek 

penelitian yaitu sektor perbankan bank konvensional dalam kurun waktu beberapa tahun yaitu 

dengan urutan 2019-2022. Jenis data kuantitatif menggunakan data sekunder yang berasal dari 

laporan tahunan perusahaan yang ditarik melalui website www.idx.co.id atau website masing-

masing entitas yang diteliti, dan sumber data lain diambil dari situs (finance.yahoo.com). Tercatat 

di Bursa Efek Indonesia sebanyak 43 perusahaan perbankan periode 2019-2022, dijadikan sebagai 

populasi. Teknik purposive sampling sebagai Penentuan pemilihan sampel dengan syarat 

perusahaan sektor perbankan konvensional yang tercatat di BEI pada tahun 2019-2022 yang 

mempublikasikan laporan keuangan tahunan secara lengkap, berlaba positif, bernilai rupiah dan 

yang mengungkapkan social disclosure selama periode penelitian. Data sampel yang memenuhi 

syarat didapatkan 25 perusahaan selama periode 4 tahun, sehingga pada penelitian ini terdapat 

100 sampel. 

Penelitian diolah menggunakan alat analisis statistik. Uji statistik deskripsi digunakan 

sebagai teknik analisis data yang dilakukan pada kajian ini dengan tujuan untuk melihat gambaran 

suatu data yang sudah terkumpul. Kemudian dilanjutkan dengan uji asumsi klasik meliputi uji 

normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas. Terpenuhinya 

seluruh uji asumsi klasik, selanjutnya dilakukan uji F untuk memperlihatkan apakah model 

penelitian ini layak atau tidak, dan uji T bertujuan untuk mengetahui apakah semua variabel 

independen memiliki pengaruh secara parsial pada variabel dependen atau nilai perusahaan, serta 

membuktikan pengaruh positif dan negatif setiap variabel independen terhadap variabel dependen 

dilakukan analisis regresi linier berganda. Uji koefisien determinasi (R2) juga dilaksanakan untuk 

menunjukkan seberapa besar variabel independen di kajian ini memengaruhi variabel dependen 

dibandingkan dengan variabel lain diluar penelitian sudah dilakukan. Persamaan regresi linier 

berganda dapat dinyatakan sebagai berikut: 

NP = α + β1Prof + β2SK + β3SD + e 

Keterangan: 

NP = Nilai Perusahaan 

α = Konstanta 

β1 – β3 = Koefisien regresi 

Prof = Profitabilitas 

SK = Struktur Keuangan 

SD = Social Disclosure 

e = Standar Error 

 

4. PEMBAHASAN 

4.1 Hasil 

1. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 

 

 

Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif 
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Descriptive Statistics 

 N Mininum Maximum Mean Std. 

Deviation 

Prof 100 0,0001 0,0756 0,011904 0,0108642 

SK 100 0,7249 16,0786 5,740217 2,7099139 

SD 100 0,2088 0,4286 0,304950 0,0441903 

NP 100 0,6160 12,4042 1,203507 1,1849825 

Valid N (listwise) 100     
Sumber: Data diolah dengan SPSS (2023) 

Hasil uji statistik deskriptif yaitu dengan jumlah 100 sampel perusahaan sektor perbankan 

pada bank konvensional yang sesuai kriteria dengan kriteria penelitian. Maka gambaran mengenai 

variabel penelitian adalah, variabel profitabilitas yang diukur pakai ROA dengan nilai paling 

rendah 0,0001 yaitu perusahaan PT. Allo Bank Indonesia (BBHI) tahun 2019, dan maksimum 

0,0756 pada perusahaan PT. Bank Permata (BNLI) tahun 2019. Dan nilai mean 0,0119 yang 

menunjukkan bahwa rata-rata dalam perusahaan sektor perbankan pada penelitian ini dalam 

pengelolaan asset yang mampu menghasilkan laba adalah 1,19%. Menunjukkan bahwa sektor 

perbankan dalam menghasilkan laba kurang baik, karena dibawah 1,5%.  

Variabel struktur keuangan yang diproksikan pakai DER dengan nilai minimum 0,7249 

pada perusahaan PT. Allo Bank Indonesia (BBHI) tahun 2022, dan maksimum 16,0786 pada 

perusahaan PT. Bank Tabungan Negara (BBTN) tahun 2020, dan nilai mean 5,7402 yang 

menunjukkan bahwa rata-rata perusahaan sektor perbankan bank konvensional dalam penelitian 

ini penggunaan utangnya sebagai sumber dananya adalah 5,74 kali dari modalnya.  

Variabel Social Disclosure diproksikan dengan Indeks GRI dengan nilai minimum 

0,2088 pada perusahaan PT. Bank Capital Indonesia (BACA) tahun 2019-2022. Dan nilai 

maksimum 0,4286 pada perusahaan PT. Bank Central Asia (BCAA) tahun 2019-2022. Dengan 

nilai rata-rata 0,3049 yang menunjukkan bahwa rata-rata perusahaan sektor perbankan 

mengungkapan kegiatan sosialnya sebesar 30,49% atau sebanyak 27 sampai 28 pengungkapan. 

Dalam persentase tersebut terlihat bahwa pengungkapan kegiatan sosial perusahaan perbankan 

masih rendah, atau kurang baik.  

Pada variabel nilai perusahaan yang diukur menggunakan tobin’s q dengan nilai paling 

rendah 0,6160 yaitu pada perusahaan PT. Bank Permata (BNLI) tahun 2019, dan maksimum 

12,4042 pada perusahaan PT. Allo Bank Indonesia (BBHI) tahun 2021. Dan nilai Mean 1,2035 

yang menunjukan bahwa rata-rata nilai perusahaan pada perusahaan ini tergolong baik. karena 

nilai perusahaan diatas satu (>1). Perusahaan berhasil dalam megelola asset dan utang dengan 

baik sehingga menerima respon positif dari investor. Dalam hasil deskriptif statistik terlihat jelas 

bahwa nilai rata-rata atau mean melebihi nilai standar deviasi pada seluruh variabel, dapat 

diartikan bahwa nilai rata-rata mampu mewakili keseluruhan data dan datanya homogen (catatan: 

homogen dalam artian kurang bervariasi). 

2. Hasil Uji Asumsi Klasik 

Tahap pertama uji asumsi klasik adalah melakukan uji normalitas menggunakan one 

sample Kolmogorov-smirnov test, dengan syarat nilai signifikansi lebih tinggi dari 0,05 sebagai 

syarat perolehan. Pada saat uji normalitas pertama digunakan 100 sampel, namun data hasilnya 

tidak normal. Kemudian dilakukan uji normalitas kedua yaitu dengan melakukan penghilangan 

outlier data, dengan membuang 9 perusahaan atau 36 data perusahaan, sehingga data menjadi 64, 

dan data terdistribusi normal. Hal ini didukung oleh model normal p-plot yang menggambarkan 

data terdistribusi normal, karena titik-titik mendekati garis diagonal, sehingga data dapat 

dikatakan bisa dilanjutkan ke uji selanjutnya. 

Tahap kedua, uji multikolinearitas dalam penelitian dikatakan baik harus bebas gejala 

multikolinearitas, dimana nilai tolerance lebih besar 0.10 dan nilai variance inflation factor (VIF) 

lebih kecil 10.00. Dalam hasil kajian ini terlihat bahwa semua variabel mempunyai nilai tolerance 

> 0.10 dan nilai variance inflation factor (VIF)<10.00. sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

penelitian terbebas dari masalah multikolineritas.  

Tahap ketiga, uji heteroskedastisitas dilakukan menggunakan uji glejser, dimana hasilnya 

telah terjadi heteroskedasitas pada variabel struktur keuangan karena nilai signifikanya <0,05. 
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Lalu dilakukan uji heteroskedastisitas kedua menggunakan uji Park, dan hasilnya masih terjadi 

heteroskedastisitas pada variabel yang sama. Kemudian dilakukan lagi heteroskedastisitas yang 

kedua ketiga yaitu uji Spearman yang menghasilkan bahwa seluruh variabel terbebas dari 

heteroskedatisitas dengan nilai signifikan (lebih besar dari 0,05).  

Tahap keempat, uji autokorelasi menggunakan nilai Durbin- Watson (DW) dengan 

ketentuan bahwa agar terbebas dari gejala autokorelasi maka nilai DW harus berada diantara DU 

dan 4-DU serta DL dan 4-DL (Du<DW<4-DU). Hasil penelitian, nilai DW sebesar 1,234, Du 

1,6946, 4 – du sebesar 2,3054 dan dl 1.4990. dan 4-dl sebesar 2,501, sehingga terjadi gejala 

autokorelasi karena nilai DW tidak berada sesuai ketentuan. Untuk mengatasi hal itu, maka 

peneliti menggunakan uji coachrane orcut sehingga diproleh DW sebesar 1,753, maka dikatakan 

nilai tersebut berada diantara DU dan 4-DU. (1,6946<1.753<2,3054) dan dl–4-dl 

(1,4990<1,753<2,501) sehingga bebas gejala autokorelasi pada penelitian.  

Setelah uji tersebut terpenuhi, yang akan dilakukan selanjutnya adalah analisis regresi 

linear berganda yaitu untuk mengetahui bagaimana hubungan setiap variabel pada penelitian, baik 

variabel indenpenden dan variabel dependent. Berdasarkan hasil pengujian ini, maka persamaan 

regeresi linear berganda dalam penelitian ini adalah: 

NP = 0,711 + 6,468Prof – 0,001SK+0,662SD +e. 

3. Hasil Uji Hipotesis 

Dengan sudah terpenuhinya uji asumsi klasik, selanjutnya melakukan Uji F untuk 

membuktikan, melihat dan mengetahui kelayakan model dengan cara melihat nilai signifikansi 

pada tabel anova dengan nilai sig (<0,05) dan Fhitung harus lebih tinggi dari nilai Ftabel. 

Berdasakan hasil penelitian dengan 64 sampel didapat nilai sig senilai 0,005 yang artinya nilai sig 

0,005<0,05 dan nilai Fhitung 4,704 sedangkan Ftabel senilai 2,76. Maka Fhitung 4,704> Ftabel 

2.76. oleh sebab itu, penelitian ini dapat dikatakan model sudah layak dan dapat dilanjutkan pada 

Uji T atau uji parsial. 

Uji T dilakukan untuk melihat seberapa besar pengaruh setiap variabel independen 

terhadap dependen yaitu nilai Perusahaan secara parsial. Dengan syarat bahwa nilai signifikan 

lebih kecil (<0,05). Nilai Thitung >Ttabel. Dengan nilai Ttabel sebesar 1,671. Berdasarkan hasil 

penelitian, diperoleh variabel Profitabilitas memiliki nilai sig 0,001 (0,001<0,05). Dan nilai 

Thitung sebesar 3,362 (>Ttabel). Sehingga variabel profitabilitas berpengaruh positif secara 

parsial pada nilai perusahaan. Serta variabel struktur keungan nilai signifikansi 0,987 atau 

(>0,05). Thitung -0,017 (<T tabel), variabel social disclosure dengan nilai sig 0,199 (>0,05), 

Thitung 1,300 (<Ttabel). Sedangkan variabel struktur keuangan dan social disclosure tidak 

berpengaruh pada nilai perusahaan secara parsial.  

Uji Koefisien Determinasi (R2) dilakukan dalam kajian dengan tujuan untuk mengetahui 

sebesar apa pengaruh variabel independen dan variabel dependen dibandingkan dari diluar 

variabel yang dilakukan didalam penelitian ini. Dari hasil penelitian, kita dapat ketahui bahwa 

didapatkan nilai adjusted R Square senilai 0,150 atau sebesar 15%. Dengan artian kondisi terlihat 

secara jelas bahwa variabel profitabilitas (X1), variabel struktur keuangan (X2) dan variabel 

Social Disclosure (X3) mampu memengaruhi Nilai Perusahaan (Y) sebesar 15% dan 85% 

dipengaruhi variabel diluar dipenelitian ini. 

4.2 Pembahasan 

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan 

Menyimpulkan bahwa uji T memperlihatkan variabel profitabilitas (X1) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan secara parsial. Sehingga H1 dapat dikatakan 

diterima dalam penelitian ini. Dengan keterangan bahwa nilai perusahaan mampu memengaruhi 

besarnya profitabilitas yaitu laba yang dihasilkan oleh Perusahaan. Dengan hasil tersebut dapat 

kita lihat bahwa tingkat profitabilitas yang baik akan mempu untuk menghasilkan laba pada 

perusahaan yang akan terhubung pada nilai perusahaan yang baik juga. Sehingga, dengan 

peningkatan profitabilitas, maka keuntungan pada perusahaan akan meningkat dan target pada 

entitas tercapai, dengan tujuan perusahaan terpenuhi. Dengan target yang sudah tercapai maka 

nilai perusahaan meningkat. Maka dapat dikatakan bahwa profitibitas yang tinggi akan mampu 

mengoperasikan perusahaan dengan baik dan mengembangkan kegiatan atau operasi perusahaan 

http://jra.politala.ac.id/index.php/JRA/index
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secara maksimal dan perusahaan akan bertahan dengan jangka waktu yang panjang (Hasanudin 

et al., 2022).  

Hasil kajian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Syahzuni (2019) pada 

perusahaan Food and Baverage, Rahayu et al., (2020) pada perusahaan Manufaktur Indonesia, 

Anggraini & Agustiningsih (2022) pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman,  Putri & 

Wiksuana (2021) pada perusahaan Perbankan, dan Purwanti (2020) pada perusahaan stock 

exchange, dikatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 

Pengaruh Struktur Keuangan Terhadap Nilai Perusahaan 

Menyimpulkan uji T atau parsial menghasilkan variabel struktur keuangan (X2) tidak 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan atau dikatakan H2 ditolak. komposisi utang dan ekuitas 

didalam struktur keuangan perusahaan bukan sebagai penentu utama tinggi rendahnya nilai 

perusahaan. Investor tidak terlalu mementingkan bagaimana struktur keuangan perusahaan, tetapi 

akan lebih memperhatikan tingkat keuntungan yang dihasilkan perusahaan (Putri, 2020). 

Berapapun jumlah utang pada struktur keuangan yang dimiliki perusahaan perbankan namun 

penggunaanya baik, akan menjamin pengoperasian bank tetap berlangsung dengan baik (Wijaya 

et al., 2021). Dengan hal itu, maka nilai perusahaan tidak terpengaruh dengan jumlah utang yang 

dimiliki.  

Hasil penelitian ini  didukung oleh peneliti sebelumnya yang dilakukan oleh Wijaya et 

al., (2021) pada perusahaan property and real estate Building Construction Listed on the Stock 

Exchange Indonesia, Hartanti et al., (2019) pada perusahaan LQ 45, Syahzuni, (2021) pada 

perusahaan subsektor batubara.  Anggraini & Rasyid, (2022)  pada consumer goods 

manufacturing companies, bahwa struktur keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai 

entitas. 

Pengaruh Social Disclosure terhadap Nilai Perusahaan 

Uji T atau parsial dihasilkan dengan nilai perusahaan tidak terpengaruh signifikan oleh 

social disclosure. Oleh karena itu, maka H3 yaitu social disclosure tidak berdampak positif 

terhadap nilai perusahaan ditolak. Artinya bahwa nilai perusahaan tidak dapat dipengaruhi 

signifikan oleh pengungkapan kegiatan sosial perusahaan. Dengan peraturan pemerintah yaitu 

pada undang-undang no 40 tahun 2007, kegiatan sosial wajib dilakukan dan diungkapkan dalam 

laporan keuangan perusahaan, sehingga pengungkapan kegiatan sosial tidak lagi perhatian utama 

untuk melihat nilai perusahaan. Sebagaimana terlihat dalam hasil penelitian ini, dimana nilai 

perusahaan rata rata perusahaan sampel baik (> 1), meskipun jumlah pengungkapan kegiatan 

sosial yang dilakukan perusahaan sampel rendah. Hal ini membuktikan bahwa jumlah 

pengungkapan kegiatan sosial dalam penelitian ini tidak berpengaruh nilai perusahaan.  

Penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya Alfiadin & Susilo (2021) pada 

perusahaan farmasi, Adiputra & Hermawan (2020) pada perusahaan manufaktur, Maharani 

(2018) pada perusahaan Idx yang mendapatkan sustanbility report, Willim et al., (2020) pada 

perusahaan perbankan, bahwa social disclosure tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan pengujian yang sudah dilakukan, dengan kesimpulan bahwa profitabilitas 

menggunakan proksi ROA memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Nilai perusahaan 

secara parsial dengan korelasi positif. Sedangkan struktur keuangan yang diproksikan dengan 

DER dan social disclosure dengan indeks GRI tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi (R2), dimana variable bebas dalam penelitian 

ini, hanya dapat memengaruhi 15% saja terhadap nilai perusahaan, Dan sisanya 85% diperkirakan 

memberikan pengaruh pada nilai Perusahaan diluar variabel dalam penelitian. Saran yang 

disampaikan, dengan hasil uji koefisien determinasi (R2), untuk peneliti selanjutnya dapat 

mengganti kevariabel lain misalnya variabel Good Corporate Governance. merupakan tata kelola 

dalam perusahaan, dengan tujuan mampu memberikan suatu aturan atau jaminan keamanan atas 

dana atau asset di dalam perusahaan. Dengan tujuan untuk memperoleh modal dan meningkatkan 

nilai perusahaan.  
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Bagi investor, sebaiknya manajer dalam mengelola perusahaanya, lebih fokus dan 

memperhatikan profitabilitasnya yang akan berpengaruh pada nilai perusahaan. sebuah 

perusahaan dengan memiliki keuntungan yang baik dan besar, maka investor akan tertarik atau 

akan memberikan respon positif terhadap perusahaan. Bagi perusahaan, lebih memperhatikan 

dalam penggunaan dana atau struktur keuangan dalam perusahaanya, dengan menggunakan 

struktur keuangan yang maksimal, sehingga nilai perusahaan dapat meningkat. 
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